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Koneksi pipa air 

1. Tutuplah pipa pembuangan air pada pemanas air dengan sumbat dan penyekat untuk 
mencegah kebocoran air setelah instalasi. 

2.  Kencangkan katup pengaman pada saluran air masuk. Rongga pelepas tekanan pada 
katup pengaman harus mengarah ke bawah. Katup pengaman hanya bisa dipasang pada 
pipa air masuk pemanas air. 

3.  Bila pemanas air listrik digunakan dengan katup pencampur, pasanglah penyaring pada 
saluran air masuk. Kemudian sambungkan ke katup pengaman. Setelah itu, sambungkan 
satu ujung katup pencampur air ke pipa air keluar pemanas air serta ujung yang satu lagi 
ke saluran air masuk katup pengaman. Sambungkan nosel semprotan melalui selang ke 
saluran keluar katup pencampur air. Akhirnya, sambungkan air keran ke saluran air 
masuk katup pencampur air (Gambar 5A). 

4.  Untuk mengisi dengan air, pertama-tama nyalakan keran pembuangan di belakang pipa 
keluar air pemanas air (putar gagang ke posisi temperatur tinggi bila terdapat katup 
pencampur air). Kemudian buka katup air masuk. Air akan mulai mengisi pemanas air. 
Saat air mulai mengalir dari keran pembuangan, hal ini berarti pemanas air telah terisi 
penuh. Tutup keran pembuangan air (atau putar gagang katup pencampur air ke posisi 
tertutup). Pastikan masing-masing koneksi telah terpasang rapat untuk mencegah 
kebocoran air. 

5.  Bila pemanas air digunakan dengan pasokan air terpusat, tentukan tempat yang 
memerlukan air panas dan sambungkan pipa air keluar dan saluran air masuk ke keran 
sebagaimana ditunjukkan dalam Gambar 5B. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Catatan: 
1. Katup air masuk harus selalu terbuka dalam operasi normal. 
2.  Pipa air dan pipa keluar air panas dari pemanas air (saat terpasang di dinding) harus terbuat dari pipa 

logam keras dengan tahanan tekanan sama dengan atau lebih dari 0,8 MPa (8 bar) dengan tahanan 
temperatur sama dengan atau lebih dari 100 °C. Jangan menggunakan pipa PVC atau selang yang 
tidak tahan tekanan. 

3.  Pastikan saluran air masuk dan keluar dikenali dengan baik (Gambar 5A). 
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3.  Kendali pengaturan temperatur otomatis. 

Setelah temperatur air mencapai nilai yang dipilih, lampu indikator listrik (merah) akan 
padam. Lampu tersebut akan menyala kembali saat temperatur turun di bawah nilai yang 
ditentukan. 

4.  Temperatur berlebih dan perlindungan terhadap pemanasan tanpa air 

Bila kendali pengatur temperatur tidak berfungsi dengan baik, perangkat pencegah 
temperatur lebih akan memutuskan aliran listrik ke elemen pemanas listrik. Harap 
hubungi agen servis setempat untuk mengatasi masalah ini. 

5.  Perlindungan terhadap tekanan lebih 

Bila tekanan di dalam pemanas air melampaui tekanan pengenal tangki dalam 
(0,8 MPa /8 bar), suatu katup pengaman akan melepaskan tekanan secara otomatis). 

6.  Aplikasi air panas 

Untuk menggunakan air panas, buka katup air dingin dan putar perlahan katup 
pencampur air agar air dingin mengalir keluar terlebih dahulu. Seiring makin dibukanya 
katup pencampur air, temperatur air akan naik hingga setelan temperatur yang 
diinginkan. Akhirnya, tutup katup air dingin untuk mencegah melepuh. 

7.  Tidak ada penggunaan untuk waktu lama 

Bila pemanas air tidak akan digunakan untuk waktu lama, cabut stekernya dari 
stopkontak. 

8.  Operasi opsional daya listrik (fungsi seri multi daya) 

Elemen pemanas pada pemanas air merupakan jenis kembar, jadi pengguna dapat 
memilih daya listrik dengan menyalakan atau mematikan saklar. 

Saklar / Lampu Daya 
(W) Satu Titik Dua Titik 

  

15L 30L 

ON OFF 300 500 

OFF ON 500 800 

ON ON 800 1300 

OFF OFF OFF OFF 
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Uji kebocoran arus listrik 

1.  Kebocoran arus listrik harus diuji selama operasi normal. Tekan tombol uji untuk 
memeriksa kebocoran. Bila catu daya listrik dapat diputuskan dengan tombol uji, lampu 
indikator ELCB akan padam untuk menandakan bahwa perlindungan kebocoran arus 
listrik sedang bekerja. Tekan tombol reset dan lanjutkan penggunaan pemanas air. 

2.  Namun bila selama operasi normal, lampu indikator 
ELCB selalu padam atau tidak padam setelah tombol 
uji ditekan, pemanas air mungkin telah mengalami 
masalah kelistrikan. Harap hubungi agen servis 
setempat untuk perbaikan dan perawatan. Jangan 
berupaya memperbaiki sendiri masalah tersebut. 

3.  Bila aliran sekring listrik jatuh atau aliran listrik putus 
selama operasi normal, tekan tombol reset. Bila lampu 
indikator ELCB menyala kembali, pemanas air telah 
dapat digunakan secara normal. Bila lampu indikator 
daya listrik tidak menyala, periksalah stopkontak untuk 
memeriksa apakah stopkontak rusak karena sering 
dipakai atau arus terputus saat pelindung terhadap 
temperatur berlebih aktif. 

4. Pengaturan ulang (reset) tidak dimungkinkan bila 
masalah kebocoran arus tidak diatasi. 

Fungsi tampilan temperatur.  

Selama pemanasan: 

• Temperatur air ≥ 65°C, satu lampu vertikal dari kiri berkedip. 
• Temperatur air antara 45°C dan 55°C, lampu vertikal pertama dari kiri akan tetap menyala, 

dua lampu vertikal berikutnya akan berkedip. 
• Temperatur air antara 55 °C dan 65 °C, tiga lampu vertikal dari kiri akan tetap menyala, 

kedua dua lampu vertikal berikutnya akan berkedip. 
• Temperatur air  >65°C, semua lampu tetap menyala. 
Selama pendinginan: 
• Temperatur air  ≥ 65°C, semua lampu tetap menyala. 
• Temperatur air antara 55 °C dan 65 °C, tiga lampu vertikal dari kiri akan tetap menyala. 
• Temperatur air antara 45 °C dan 55 °C, lampu vertikal pertama dari kiri tetap menyala. 
•  Temperatur air < 45°C, tidak ada lampu vertikal yang menyala. 

Catatan: 
Lampu vertikal pertama berkedip saat aliran listrik baru mengalir. Temperatur-temperatur tersebut hanya 
petunjuk (± 5°C) 

 
 
  












